5.1.

BABS
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menguji Pengaruh food quality dan

service quality terhadap customer behavioral intention melalui

customer satisfaction dan image pada usaha kecil menengah

kuliner di Tulungagung. Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dengan menggunakan Structural Equation

Modelling (SEM), maka dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1.

Hipotesis 1 yang menyatakan food quality berpengaruh
signifikan terhadap image usaha kecil menengah kuliner
pada usaha kecil menengah kuliner di Tulungagung,
diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal
tersebut membuktikan bahwa food quality dapat
meningkatkan pengaruh image pada usaha kecil
menengah kuliner di Tulungagung.

Hipotesis 2 yang menyatakan service quality
berpengaruh signifikan terhadap image usaha kecil
menengah kuliner pada usaha kecil menengah kuliner di
Tulungagung, diterima. Pengaruh tersebut positif dan

signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa service
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quality dapat meningkatkan pengaruh image pada usaha
kecil menengah kuliner di Tulungagung.

Hipotesis 3 yang menyatakan image berpengaruh
signifikan terhadap customer satisfaction pada usaha
kecil menengah kuliner di Tulungagung, diterima.
Pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal tersebut
membuktikan bahwa image dapat meningkatkan
pengaruh customer satisfaction pada usaha kecil
menengah kuliner di Tulungagung.

Hipotesis 4 yang menyatakan customer satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap customer behavioral
intention pada wusaha kecil menengah kuliner di
Tulungagung, diterima. Pengaruh tersebut positif dan
signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa customer
satisfaction dapat meningkatkan pengaruh customer
behavioral intention pada usaha kecil menengah kuliner
di Tulungagung.

Hipotesis 5 yang menyatakan food quality berpengaruh
signifikan terhadap customer behavioral intention
melalui mediasi image dan customer satisfaction pada
usaha kecil menengah kuliner di Tulungagung, ditolak.
Pengaruh tersebut positif dan tidak signifikan. Hal
tersebut membuktikan bahwa food quality dapat

meningkatkan pengaruh customer behavioral intention
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melalui mediasi image dan customer satisfaction pada
usaha kecil menengah kuliner di Tulungagung akan
tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan.

Hipotesis 6 yang menyatakan service quality berpengaruh
terhadap customer behavioral intention melalui mediasi
image dan customer satisfaction pada usaha kecil
menengah kuliner di Tulungagung, diterima. Pengaruh
tersebut positif dan signifikan. Hal tersebut membuktikan
bahwa service quality dapat meningkatkan pengaruh
customer behavioral intention melalui mediasi image
dan customer satisfaction pada usaha kecil menengah

kuliner di Tulungagung.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Peningkatan food quality pada usaha kecil menengah
kuliner di Tulungagung dapat dilakukan dengan cara
terus meningkatkan dimensi  food quality akan
makanan seperti penggunaan kemasan yang menarik,
meningkatkan citarasa makanan, menghadirkan menu
baru yang belum ada, menggunakan inovasi baru dari

pesaing lain (produk yang lebih unggul dari pesaing).
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2. Pengelolaan terhadap service quality pada usaha kecil
menengah kuliner di Tulungagung dapat dilakukan
dengan cara mendengarkan keluhan konsumen,
membuat prosedur pelayanan (SOP), membuat kegiatan
CSR  (Corporate  social  responsibility), serta
memberikan informasi akurat kepada konsumen jika
konsumen bertanya.

3. Peningkatan image pada usaha kecil menengah kuliner
di Tulungagung dapat dilakukan dengan cara terus
menjaga kualitas makanan yang segar, menjaga kualitas
pelayanan yang diberikan, menjaga konsistensi jam
operasional, menjaga kebersihan tempat.

4. Peningkatan customer satisfaction pada usaha kecil
menengah kuliner di Tulungagung dapat dilakukan
dengan cara memberikan daftar menu dan harga,
.memberikan informasai yang jelas tentang produk yan
tersedia, membuat iklan dengan meyakinkan.

5. Pengelolaan terhadap customer behavioral intention
pada usaha kecil menengah kuliner di Tulungagung
dapat dilakukan dengan cara mendengarkan keluhan
konsumen akan produk, memberikan informasi akurat
kepada konsumen, dan memberikan promosi-promosi

yang lebih efektif.
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6. Menggunakan variabel yang sama untuk dapat
mempertimbangkan  variabel-variabel lain  yang
berkaitan dengan customer behavioral intention dan

customer satisfaction seperti physical environment

quality.
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